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2024. Mari kita lebih memahami hati Tuhan Yesus,

Sang Gembala Agung, yang sungguh mulia dan
sangat mengasihi jiwa-jiwa yang tersesat. Kita bisa
belajar dari peristiwa yang dicatat dalam Lukas 15:1-7,
di mana Yesus menceritakan perumpamaan tentang
seorang yang memiliki 100 ekor domba, namun
meninggalkan yang 99 ekor, untuk mencari 1 ekor
domba yang hilang.

K ita bersyukur sudah ada di minggu terakhir tahun

Pertama,

TUHAN MENGETAHUI

APA YANG ADA DI HATI MANUSIA.

Manusia cenderung hanya menilai dari penampilan
luar. Dalam Lukas 15:1 dikatakan bahwa "Para
pemungut cukai dan orang-orang berdosa biasanya
datang kepada Yesus untuk mendengarkan Dia". Siapa
para pemungut cukai? Mereka adalah orang-orang
yang dibenci bangsa Yahudi dan dianggap sebagai
pengkhianat bangsa karena mereka menarik pajak yang
tinggi untuk Pemerintah Roma. Dalam Alkitab, tokoh
kepala pemungut cukai yang berubah 180° setelah
bertemu Yesus adalah Zakheus (Luk. 19:1-10).
Selanjutnya siapa yang dimaksud orang-orang
berdosa? Mereka adalah pezinah, pemabuk, penipu,
pencuri dan semua orang yang tidak menjalani hukum
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Taurat, dinilai oleh orang Farisi sebagai orang-orang
berdosa. Termasuk para gembala, yang pekerjaannya
dianggap kotor dan najis. Sementara, orang-orang
Farisi dan para ahli Taurat melihat para pemungut cukai
dan orang-orang berdosa, mereka bersungut-sungut
dan menghakimi Yesus (Luk. 15:2): "Maka bersungut-
sungutlah orang-orang Farisi dan ahli-ahli Taurat,
katanya: "la menerima orang-orang berdosa dan makan
bersama-sama dengan mereka".
paling benar dan tidak mau bersentuhan, bicara,
apalagi makan bersama para pemungut cukai dan
orang-orang berdosa. Bukankah itu hidup Saulus dulu
sebelum berjumpa dengan Yesus? Dalam Filipi 3:6 ia
mengatakan: “tentang kegiatan aku penganiaya jemaat,
tentang kebenaran dalam mentaati hukum Taurat aku
tidak bercacat".

Mereka merasa diri

Hanya Tuhan yang dapat menilai sampai ke dalam hati
manusia. Dalam Alkitab, beberapa nama disebut
sebagai orang yang spesial: 1) Habel: Tuhan berkenan
pada persembahannya (Kej. 4:4); 2) Henokh: hidup
bergaul dengan Allah (Kej. 5:22); 3) Nuh: mendapat
kasih karunia dan hidup bergaul dengan Allah (Kej.
6:8-9); 4) Abraham: sahabat Allah (Yak. 2:23); 5) Daud:
berkenan di hati Tuhan (1 Sam. 13:14).



Kedua,

TUHAN MENCARI YANG TERSESAT.

Untuk menjawab pernyataan orang-orang Farisi dan
ahli Taurat bahwa Yesus menerima orang-orang
berdosa dan makan bersama-sama dengan mereka,
Yesus memberi perumpamaan dalam Luk. 15:3-4: "Lalu
la mengatakan perumpamaan ini kepada mereka:
"Siapakah di antara kamu yang mempunyai seratus ekor
domba, dan jikalau ia kehilangan seekor di antaranya,
tidak meninggalkan yang sembilan puluh sembilan ekor
di padang gurun dan pergi mencari yang sesat itu
sampai ia menemukannya?"

Sebenarnya, apa yang menyebabkan domba dapat
tersesat? Selain bodoh dan lemah, ada beberapa
penyebab lainnya: 1)Karena keadaan sekitar: berbukit,
tebing, lembah, dan banyak gua. Semua itu
menggambarkan tantangan hidup manusia yang tidak
mudah; 2) Karena domba fokus pada rumput atau
dapat diaplikasikan sebagai "berkat" sehingga tidak
menyadari atau memperhatikan adanya bahaya; 3)
Karena terpisah dari kawanan domba lainnya. Domba
jika sudah tersesat tidak dapat melakukan apa-apa,

kebingungan.

Sesungguhnya, di hadapan Tuhan tidak ada yang
benar: “TUHAN memandang ke bawah dari sorga
kepada anak-anak manusia untuk melihat, apakah ada
yang berakal budi dan yang mencari Allah. Mereka
semua telah menyeleweng, semuanya telah bejat; tidak
ada yang berbuat baik, seorangpun tidak” (Mzm.
14:2-3). Kita semua sekalian sesat seperti domba,
masing-masing kita mengambil jalannya sendiri, tetapi
TUHAN telah menimpakan kepadanya kejahatan kita
sekalian (Yes. 53:6).

Dalam hidup Saulus yang merasa dirinya benar,
Tuhanlah yang mencari dia (Kis. 9:4): "Saulus, Saulus,
mengapakah engkau menganiaya Aku?" la kemudian
mengubah namanya menjadi Paulus. Pengakuannya
sangat luar biasa: “Tetapi justru karena itu aku
dikasihani, agar dalam diriku ini, sebagai orang yang
paling berdosa, Yesus Kristus menunjukkan seluruh
kesabaran-Nya. Dengan demikian aku menjadi contoh
bagi mereka yang kemudian percaya kepada-Nya dan
mendapat hidup yang kekal” (1 Tim. 1:16).

Ketiga,

TUHAN BERSUKACITA ATAS

DOMBA YANG DITEMUKAN.

(Luk. 15:5-6): "Dan kalau ia telah menemukannya, ia
meletakkannya di atas bahunya dengan gembira, dan
setibanya di rumah ia memanggil sahabat-sahabat dan
tetangga-tetangganya serta berkata kepada mereka:

Bersukacitalah bersama-sama dengan aku, sebab
dombaku yang hilang itu telah kutemukan". Bayangkan
domba yg hilang dan ditemukan itu tidak disuruh jalan
sambil dipukul atau dimarahi. Tapi, domba itu
diletakkannya di atas bahu dengan gembiranya.
Dibawanya pulang ke rumag, bukan ke kandang. Sang
gembala memanggil semua sahabat dan tetangga
untuk merayakannya.

Begitu berharganya nilai jiwa yang terhilang dan dapat
diselamatkan di hadapan Tuhan (Luk. 15:7): "Aku
berkata kepadamu: Demikian juga akan ada sukacita di
sorga karena satu orang berdosa yang bertobat, lebih
dari pada sukacita karena sembilan puluh sembilan
orang benar yang tidak memerlukan pertobatan”.
Dalam ay.10, bahkan dikatakan "...
malaikat-malaikat Allah karena satu orang berdosa yang
bertobat."

ada sukacita pada

Jemaat dan Saudara yang dikasihi Tuhan Yesus, mari
kita mengucap syukur, betapa berharganya jiwa-jiwa
kita di hadapan Tuhan. Kita juga mau merenungkan
dan meneladani apa yang dilakukan Tuhan Yesus, Sang
Gembala Agung, untuk membawa pulang jiwa-jiwa
yang tersesat. Amin. See you next year (2025),
Immanuel.

In His care,
Ps. Agnes Maria



Harapan Baru di Tengah Ketidakpastian

(oleh Isabella Jessica)
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Memasuki tahun baru, banyak masyarakat Indonesia dihadapkan

pada ketidakpastian yang signifikan. Berita tentang PHK massal,
seperti yang terjadi di industri tekstil dengan potensi pemutusan
hubungan kerja hingga 250.000 karyawan, kenaikan harga
kebutuhan pokok & pajak, dan tantangan ekonomi lainnya telah
menimbulkan kekhawatiran di banyak keluarga. Di tengah situasi ini,
kita mungkin bertanya-tanya, “Apa yang akan terjadi pada masa
depan kita?” Namun, sebagai anak-anak Tuhan, kita memiliki
penghiburan dan pengharapan yang melampaui keadaan.

Firman Tuhan dalam Ratapan 3:22-23 berkata: “Tak berkesudahan
kasih setia TUHAN, tak habis-habisnya rahmat-Nya, selalu baru tiap
pagi; besar kesetiaan-Mu!” Firman ini mengingatkan kita bahwa
meskipun dunia penuh ketidakpastian, Tuhan kita adalah Pribadi
yang setia, dan kasih-Nya tidak pernah gagal.

Kesetiaan Tuhan Tidak Pernah Gagal

Dalam Alkitab, Nabi Yeremia menulis Ratapan ketika Israel sedang
menghadapi kehancuran besar. Kota Yerusalem hancur, dan umat
Allah diasingkan. Namun, Yeremia tetap memegang teguh
pengharapan kepada Tuhan. Dia percaya bahwa kasih setia Tuhan
tidak berkesudahan dan rahmat-Nya selalu baru.

Kondisi ini mirip dengan apa yang kita alami di Indonesia saat ini.
Banyak pekerja kehilangan pekerjaan, sementara harga kebutuhan
terus naik. Namun, seperti Yeremia, kita juga dapat percaya bahwa
Tuhan tidak akan pernah meninggalkan kita. Dia setia memelihara
kita, seperti seorang gembala yang memelihara dombanya.

Mazmur 23:1 berkata, “Tuhan adalah gembalaku, takkan kekurangan
aku.” Gembala selalu memastikan kebutuhan dombanya terpenuhi—
baik makanan, air, maupun perlindungan dari bahaya. Demikian juga,
Tuhan adalah gembala kita yang menjaga, memelihara, dan
membimbing kita melalui tantangan hidup.

Percaya di Tengah Ketidakpastian

Ketika kita menghadapi masa depan yang tidak pasti, sering kali kita
tergoda untuk mengandalkan kekuatan atau pemahaman kita
sendiri. Namun, Amsal 3:5-6 mengingatkan kita untuk “Percayalah
kepada TUHAN dengan segenap hatimu, dan janganlah bersandar
kepada pengertianmu sendiri.”

Sebagai gereja, kita bersyukur memiliki komunitas iman yang terus
mendukung kita di masa sulit. Melalui ibadah, doa pagi, kelompok
sel, doa puasa, dan kegiatan pelayanan lainnya, kita diajar untuk
menyerahkan hidup kepada Tuhan. Dalam banyak kesaksian,
anggota gereja yang menghadapi krisis menemukan jalan keluar
setelah terus bertekun dalam doa bersama dan bersandar kepada
Tuhan. Hal ini mengingatkan kita bahwa kita tidak berjalan sendiri;
Tuhan ada bersama kita, dan komunitas gereja-Nya adalah saluran
kasih-Nya.

Menghidupi Pengharapan di Tahun Baru

Pengharapan bukanlah sesuatu yang pasif; kita dipanggil untuk
menghidupinya. 1 Petrus 1:3 berkata bahwa kita memiliki
"pengharapan yang hidup melalui kebangkitan Yesus Kristus.” Ini
berarti bahwa pengharapan kita aktif dan penuh tindakan, terutama
di tengah krisis.

Di masa krisis ini, kita melihat banyak individu yang berjuang namun
tetap berbuat baik dan menjadi terang. Contohnya, seorang mantan
pekerja yang terdampak PHK memulai usaha kecil menjual makanan
rumahan dengan bantuan dukungan dari komunitasnya. Dalam
waktu singkat, dia bukan hanya menopang keluarganya, tetapi juga
membantu tetangganya dengan memberi pekerjaan tambahan.
Kisah ini mengingatkan kita bahwa pengharapan yang hidup tidak
hanya tentang menerima, tetapi juga menjadi berkat bagi orang lain.

Sebagai domba dalam kawanan Tuhan, kita juga dipanggil untuk
mengikuti teladan gembala kita: mengasihi sesama dan
memberikan penghiburan bagi yang membutuhkan.
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Kesimpulan

Ketika kita memulai tahun baru di tengah berbagai tantangan, mari
kita ingat bahwa Tuhan adalah Allah yang setia dan gembala kita
yang baik. Dia memberikan rahmat yang baru setiap pagi dan
menuntun kita melalui lembah kehidupan. Dunia mungkin penuh
ketidakpastian, tetapi kasih dan janji Tuhan tidak pernah berubah.
Mari kita memulai tahun ini dengan pengharapan yang teguh
kepada-Nya dan menjadi berkat bagi orang-orang di sekitar kita.
Selamat Tahun Baru, Tuhan Yesus memberkati kita semua.



ENGLISH DEVOTION

The Secret of Your Blessings in 2025

As we stand on the threshold of 2025, emotions may run
high, with mixed feelings about the future. Uncertainty
often creates unease, leading some to approach the new
year with worry. For pessimists, the unknown becomes a
source of fear, while optimists view it as an opportunity for
growth. But as Christians, how should we face 2025? Our
focus must rest on God's promises, trusting that He has
prepared good plans for us (Jeremiah 29:11). Here are five
principles rooted in Scripture that can guide us to step
into the new year with confidence and secure God's
blessings.

1. Do Not Start the New Year With Negativity

“Finally, brothers and sisters, whatever is true, whatever is
noble, whatever is right, whatever is pure, whatever is
lovely, whatever is admirable—if anything is excellent or
praiseworthy—think about such things” (Philippians 4:8).

Negativity clouds our minds and blinds us to the blessings
God has already given. Instead of dreading challenges,
we must renew our minds and focus on what is good and
honorable. Starting the year with a negative mindset
prevents us from seeing opportunities and receiving God's
blessings. For instance, some may dread financial
instability or workplace challenges. However, trusting in
God's provision enables us to replace fear with faith.

Take time to reflect on God’s past faithfulness. Write down
three blessings you received in 2024 and commit to daily

thanksgiving. Begin each day by declaring God's promises
over your life. By replacing negativity with gratitude, you
align yourself with His will and open your heart to His
plans for 2025.

2. Always Step Out in Faith
“For we live by faith, not by sight” (2 Corinthians 5:7).

Faith is the foundation of our Christian walk, especially
when facing the unknown. Abraham exempilified this when
he left his home without knowing where God was leading
him (Hebrews 11:8). Similarly, stepping into 2025 requires
faith that God will guide and provide. While it may be
tempting to rely on our understanding, true blessings
come when we trust Him completely.

Consider areas where God is asking you to step out in
faith. Is it a new job, ministry, or reconciliation in
relationships? Trust that His ways are higher than ours.
Faith may not always eliminate fear, but it gives us the
courage to move forward despite it.

3. Be Consistent in What You Are Good At

“Whatever you do, work at it with all your heart, as
working for the Lord, not for human masters” (Colossians

3:23).



God blesses diligence and consistency. Proverbs 22:29
reminds us that a person skilled in their work will serve
before kings. Inconsistent efforts often lead to frustration
and missed opportunities. Whether it's your career,
ministry, or family responsibilities, consistency reflects
God's character and builds trust.

Identify the talents and skills God has entrusted to you. If
you're a teacher, aim to inspire students with excellence. If
you're in business, pursue integrity and innovation.
Remember, small, consistent actions lead to great results.
Keep reminding yourself that your labor is never in vain
when done for the Lord.

4. Do Not Be Afraid to Expand or Start Something
New

“Enlarge the place of your tent, stretch your tent curtains
wide, do not hold back; lengthen your cords, strengthen
your stakes” (Isaiah 54:2).

Fear of failure often prevents us from stepping into the
new opportunities God places before us. However, we
serve a God of expansion and abundance (Ephesians
3:20). Just as Peter walked on water when he trusted
Jesus, we too can accomplish extraordinary things when
we overcome fear and step into new territories.

If you've been hesitant about pursuing a dream, such as
starting a business or engaging in ministry, prayerfully ask
God for clarity. Surround yourself with mentors or
supportive friends who can encourage you. Remember,
growth happens outside your comfort zone. Trust God to
equip you for every new endeavor.

5. Empower Your Spiritual Life

“But seek first his kingdom and his righteousness, and all
these things will be given to you as well” (Matthew 6:33).

True blessings begin with a thriving spiritual life. A weak
spiritual foundation leaves us vulnerable to
discouragement and distraction. Daily communion with
God through prayer, worship, and Bible study equips us to
face the year’s challenges. Like a tree planted by streams
of water (Psalm 1:3), we bear fruit in every season when
rooted in Him.

Create a spiritual growth plan for 2025. Commit to daily
devotions, join Happy Bible Club Devotion, join a Bible
study group, and prioritize regular fellowship with other
believers. Consider fasting as a way to reset your spiritual
focus. The more we invest in our relationship with God,
the more we will see His hand guiding and blessing every
area of our lives.

Conclusion

As we prepare for 2025, let us choose to embrace the year
with faith, hope, and determination. By rejecting
negativity, stepping out in faith, staying consistent,
expanding our horizons, and empowering our spiritual
lives, we position ourselves for God’s blessings.
Remember, God's plans are always good, and His
promises never fail (Romans 8:28).

Let 2025 be the year we walk boldly in His promises,
trusting that He will do immeasurably more than we ask or
imagine. The secret to a blessed year lies not in external
circumstances but in our alignment with His will. So, step
forward with confidence, for God is already in your
tomorrow.

God Bless You,
His Little Angel
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PEMBAHARUAN

JADWAL PEMBACAAN HBC

Shallom Bapak/Ibu/Sdra

Mulai fanggal 1 Januari 2025, pembacaan Alkitab rutin setiap hari melalui
Aplikasi HBC akan dimulai kembali dari awal yakni dari Mazmur 1, Kejadian 1,
Matius 1 dan Amsal 1.

Bagi Bapak/Ilbu yang mau join dalam group laporan HBC bisa menyerahkan
NAMA dan NO HP ke WA Center 081268888001 / Ps. Yehudha 081234503107.

Ayo semangat membaca dan merenungkan FirmanNya melalui aplikasi HBC
Gereja HFC Kota. Tuhan Yesus memberkati & menyertai kita semua,

(Team HBC HFC Kota)

GET ITON ’

P> Google Play

Download on the

. App Store https://hfc.id/hbc/

NN
HAPPY BIBLE CLUB

(UNTUK ANDROID)

Aplikasi membaca Alkitab tahunan yang akan
memfasilitasi kita membaca Firman Tuhan dengan
mudah & menyenangkan.

« Ayat bacaan bervariasi. Mulai dari Mazmur,
Perjanjian Lama, Perjanjian Baru & Amsal.

» Disertai renungan setiap hari, sesuai ayat yang
dibaca pada hari itu.

* Jadwal diatur sehingga dalam 1 tahun bisa
menyelesaikan seluruh pembacaan Alkitab.

GETITON

’ Google Play https://bit.ly/hbc-android

HAPPY BIBLE CLUB

(UNTUK IPHONE)

Aplikasi membaca Alkitab tahunan yang akan
memfasilitasi kita membaca Firman Tuhan dengan
mudah & menyenangkan.

¢ Ayat bacaan bervariasi. Mulai dari Mazmur,
Perjanjian Lama, Perjanjian Baru & Amsal.

* Disertai renungan setiap hari, sesuai ayat yang
dibaca pada hari itu.

* Jadwal diatur sehingga dalam 1 tahun bisa
menyelesaikan seluruh pembacaan Alkitab.

# Download on the

. App Store https://bit.ly/hbc-iphone
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Pemberkatan rtimah
Pemberkatan usaha baru
Info training
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dll

Pemberkatan nikah
Penyerahan onak
Pelayanan kematian
Baptisan

Doa crang sakit
Perjamuan Kudus (online)

Saudara bisa menghubungi/}

WA CENTER HFC Kota: 081.26.8888.001
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Anda dapat scan QRIS di bawah ini dengan
semua aplikasi pembayaran digital, dompet
elektronik yang memiliki fitur QR Code, seperti
BCA Mobile, OVO, GOPAY, DANA, SAKUKU,
LINK AJA, dlI

-Ee

DANA

- | Pembayaran Nasional

Link

mobile

- Buka Aplikasi
- Tekan Scan/Pay, arahkan ke QR CODE
- Pastikan Nama sudah benar
* HFC Persembahan
* HFC Persepuluhan
- Masukkan nominal yang diinginkan
- Tekan Bayar/Confirm

Cara:

BCA. 472.6000.999
A/N. GEREJA HAPPY FAMILY CENTER

BCA. 472.4000.888
A/N. GEREJA HAPPY FAMILY CENTER

REKENING HFC KOTA

Bank Central Asia (BCA)
An.
Gereja Happy Family Center

PERSEMBAHAN  472.4000.888
PERSEPULUHAN ~ 472.6000.999
MISI 729.16.99999

Scan untuk
Download PDF




	NEWS
	SUARA PENGGEMBALAAN
	U P D A T E
	The Secret of Your Blessings in 2025

